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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan dan profitabilitas
terhadap nilai perusahaan. Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2019 — 2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan data sekunder dan metode pengumpulan data melalui website resmi Bursa Efek Indonesia,
situs untuk melihat harga saham www.pasardana.id dan website masing — masing perusahaan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Terdapat 5 Perusahaan manufaktur sub sektor tektil dan garmen yang menjadi
sampel penelitian. Metode analisis data menggunakan statitisk deskriptif, uji asumsi klasik: uji normalitas, uji
multikoliniearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi. Sedangkan uji hipotesis yang dilakukan adalah analisis regresi
data panel dengan pendekatan Random Effect Model (REM) menggunakan program software E-Views 12 Student Version.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel struktur modal yang diukur dengan rasio Debt to Equity Ratio (DER) memiliki
pengaruh terhadap Nilai Perusahaan dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, variabel Ukuran Perusahaan
yang diukur dengan rasio Logaritma natural (Ln) tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,0063> 0,05 dan variabel profitabilitas yang diukur dengan rasio Return On Equity (ROE) tidak memiliki
rpengaruh terhadap nilai perusahaan dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,0878 > 0,05.

Kata kunci: Struktur Modal; Ukuran Perusahaan; Profitabilitas; Nilai Perusahaan
1. Latar Belakang

Penelitian ini menggunakan perusahaan sub sektor tekstil dan garmen karena perusahaan tersebut cukup
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia dan memiliki peluang yang cukup baik. Peningkatan
pertumbuhan tersebut dapat menimbulkan dampak positif bagi setiap perusahaan tersebut karena dapat menarik
calon investor untuk menanamkan modalnya di setiap perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang berdampak
pada peningkatan laba dan harga saham sehingga nilai perusahaan meningkat.

Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat rasa percaya investor akan meningkat, baik itu karena nilai
perusahaan saat ini maupun pada prospek perusahaan. Pada penelitian ini, pengukuran nilai perusahaan
menggunakan rasio Price to Book Value (PBV). Brigham dan Houston (2015) menjelaskan bahwa Price to Book
Value (PBV) adalah perbandingan antara saham dengan nilai buku per lembar saham. Semakin tinggi PBV, maka
semakin tinggi pula tingkat kemakmuran dari para pemegang saham yang merupakan tujuan utama suatu
perusahaan. Berikut ini tabel hasil perhitungan nilai perusahaan manufaktur sub sekor tekstil dan garmen tahun
2019 — 2024 yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

Tabel 1. Nilai Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Tahun 2019 — 2024

Nama Perusahaan PBV Rata - Rata  Standar

2019 2020 2021 2022 2023 2024 Industri
Trisula Textile Industries Thk. 2,72 4,49 4,07 4,10 2,16 1,60 3,19 >1
Asia Pacific Investama Thk 1,39 1150 -501 -293 -094 -047 0,59 <1
Golden Flower Thk 10,92 3,50 232 166 509 13,74 6,21 >1
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Sunson Textile Manufacturer Thk 3,10 3,58 3,88 3,88 2,47 1,37 3,05 >1
PT Buana Artha Anugerah Tbk 1,50 1,03 141 129 101 047 1,12 >1
Trisula Internasional Thk. 1,26 1,01 102 104 089 0,67 0,98 <1
Uni-Charm Indonesia Thk 1,79 136 077 088 049 054 0,97 <1
Mega Perintis Tbk 0,93 1,30 123 309 248 217 1,86 >1
Ricky Putra Globalindo Thk 0,21 025 020 023 230 -050 0,45 <1

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2025

Indikator untuk mengetahui nilai perusahaan adalah menggunakan rasio Price to Book Value (PBV). Standar PBV
yang baik adalah apabila PBV > 1 (Aninditha Putri Kusumawardhani, 2021). Namun berdasarkan tabel 1.1 Price
to Book Value (PBV) pada perusahaan Asia Pacific Investama Tbk menunjukkan rata-rata 0,59 <1, Trisula
Internasional Thk menunjukkan rata-rata 0,98 < 1, dan Ricky Putra Globalindo Tbk menunjukkan rata-rata 0,45 <
1. Beberapa data PBV tersebut mdengindikasikan kondisi PBV yang kurang baik. Penurunan nilai perusahaan
dalam sektor tekstil dan garmen dapat tergambarkan dalam perubahan harga sahamnya di pasar modal. Terjadinya
penurunan harga saham tersebut mengindikasikan adanya penurunan nilai perusahaan yang harus segera diatasi
agar kepercayaan investor dan calon investor tidak beralih kepada perusahaan lain yang memiliki prospek yang
lebih baik kedepannya dan kesempatan perusahan mendapatkan investor baru tidak akan berkurang. Nilai
perusahaan memiliki beberapa faktor diantaranya yaitu, struktur modal, ukuran perusahaan dan profitabilitas.

Salah satu indikator penentu keputusan investasi yang sering digunakan oleh investor adalah struktur modal.
Struktur modal adalah bagaimana perusahaan dalam mengatur komposisi antara hutang dengan ekuitas dalam
kegiatan pendanaan operasionalnya. Pada penelitiain untuk mengukur struktur modal adalah dengan menggunakan
rasio Debt to Equity Ratio (DER). DER mengindikasikan perbandingan diantara jumlah utang yang dipegang oleh
perusahaan dengan ekuitasnya. Berikut ini tabel hasil perhitungan struktur modal perusahaan manufaktur sub sekor
tekstil dan garmen tahun 2019 — 2024 yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

Tabel 2. Struktur Modal Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen Tahun 2019 — 2024

Nama Perusahaan DER (%) Rata - Standar
Rata Industri
2019 2020 2021 2022 2023 2024 (%) (%)
Trisula ~ _ Textile ;955 1969 101,9 101,1 99,8 115,0 1079 > 90
Industries Tbk.
Asia Pacific
Investama Thbk 1082,3 11429,0 -3015,3 -2869,3 -855,4 -669,6 850,3 >90
Golden Flower Tbhk 108,4 75,2 46,6 62,3 56,5 63,1 68,7 <90
Sunson Textile
Manufacturer Tk 156,9 158,7 92,8 85,3 79,7 80,9 109,1 >90
PT Buana Artha
Anugerah Tbk 18,3 0,3 0,4 0,2 0,3 0,3 3,3 <90
Trisula
Internasional Thk. 73,7 65,8 61,1 65,4 61,4 63,4 65,1 <90
Uni-Charm
Indonesia Thk 915 701 36,5 62,3 34,5 47,6 57,1 <90
Mega Perintis Thk 76,4 116,4 98,3 87,9 100,2 102,0 96,9 > 90
Ricky Putra o543 3657 458,2 5079 49024  -1807.8 7951 >90

Globalindo Tbk
Sumber: data diolah oleh peneliti, 2025

Standar Industri dari Debt to Equity Ratio (DER) menurut Kasmir (2016) adalah 90%. Semakin tinggi rasio DER
akan menunjukkan kinerja yang buruk bagi perusahaan, maka perusahaan harus berusaha agar DER bernilai
rendah atau berada dibawah standar Industri. Namun berdasarkan tabel 2 Debt To Equity Ratio (DER) pada Trisula
Textile Industries Thk. (BELL) menunjukkan rata — rata 107,9% > 90%, Asia Pacific Investama Thk menunjuukan
rata — rata 850,3% > 90%, Sunson Textile Manufacturer Tbk menunjukkan rata — rata 109,1% > 90%, Mega
Perintis Tbk menunjukkan rata — rata 96,9% > 90% dan Ricky Putra Globalindo Tbk menunjukkan rata — rata
795,1% > 90% yang artinya kondisi DER kurang baik. Pada PT Mega Printis Thk juga menunjukkan rata — rata
97% > 90% artinya kondisi DER kurang baik.

Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari besarnya asset yang
dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan total asset dengan tujuan
mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Berdasarkan grafik ukuran perusahaan sub sektor tekstil dan garmen
tahun 2019 — 2024 sebagai berikut.
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Gambar 1. Rata — rata Total Asset Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen Tahun 2019 - 2024

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa nilai total asset perusahaan sub sektor tekstil dan garmen
mengalami kondisi yang fluktuatif. Semakin tinggi ukuran perusahaan, maka nilai perusahaan pun semakin tingi.
Jika perusahaan memiliki total asset yang besar, maka pihak perusahaan akan lebih bebas dalam mempergunakan
asset yang ada pada perusahaan, sehingga perusahaan akan lebih mudah dalam mengendalikan perushaan dalam
meningkatkan nilai perusahaannya. Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan profitabilitas perusahaan
manufaktur sub sekor tekstil dan garmen tahun 2019 — 2024 yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

Tabel 3. Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen Tahun 2019 — 2024

Nama Perusahaan ROE (%) Rata - Rata (%) Standar
Industri (%)
2019 2020 2021 2022 2023 2024

Trisula Textile Industries Thk.

8,38 -6,45 1,61 1,71 4,33 4,25 2,30 <40
Asia Pacific Investama Thk
-77,31  -340,79 108,69 14,96 71,33 13,03 -35,01 <40
Golden Flower Tbk 546  -379 37,15 -486 -1232  -1,05 -8,95 <40
Sunson Textile Manufacturer Tbk
-8,12 -8,24 2323  -2,53 -2,64 -8,18 -1,08 <40
PT Buana Artha Anugerah Tbhk
0,40 1,17 2,08 0,34 0,53 0,82 0,89 <40
Trisula Internasional Tbk.
3,52 -0,62 2,74 9,06 9,41 10,76 5,81 <40
Uni-Charm Indonesia Tbk
9,18 6,93 6,17 6,07 5,12 5,97 6,58 <40
Mega Perintis Tbk 16,78 -1445 1085 21,03 1251 1,90 8,10 <40
Ricky Putra Globalindo Thk
-2,54 -0,78 -21,78  -29,53  -244,06 134,48 -27,37 <40

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2025

Brigham dan Houston (2019) menyatakan bahwa nilai perusahaan ditentukan oleh profitabilitas yang berarti
bahwa laba yang tinggi menciptakan kemungkinan lebih besar bahwa banyak dividen akan dibagikan kepada para
investor (pemegang saham) sehingga dapat menciptakan nilai perusahaan yang tinggi. Salah satu indikator yang
mempengaruhi nilai perusahaan adalah sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan, sejalan dengan
tujuan investor untuk berinvestasi, yaitu memperoleh keuntungan (Mediawati dan Midawati, 2016). Nilai
perusahaan dapat dipengaruhi oleh besar kecilnya profitabilitas perusahaan. Penelitian ini menggunakan rasio
Return On Equity (ROE) dikarenakan ROE dapat memperlihatkan tingkatan laba dalam periode tertentu,
perkembangan laba, keuntungan serta hasil dana yang digunakan perusahaan. Menurut Kasmir (2016) standar
industri Return On Equity (ROE) yang digunakan adalah 40%. Semakin tinggi rasio ini semakin baik, artinya hasil
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yang diperoleh pemilik perusahaan semakin tinggi, demikian pula sebaliknya. ROE yang tinggi akan dapat
mendorong penerimaan perusahaan atas peluang investasi yang baik dana manajemen biaya yang efektif. Namun
berdasarkan tabel 1.4 Return On Equity (ROE) semua perusahaan sub sektor tekstil dan garmen menunjukkan
angka rata — rata < 40% yang artinya kondisi ROE kurang baik.

Beberapa kasus perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen menunjukkan adanya perbedaan antara
kondisi ideal yang diharapkan dengan fakta. Idealnya, Debt to Equity Ratio (DER) yang semakin tinggi akan
mendorong tingginya risiko keuangan perusahaan yang dapat berdampak pada minat investor dan penurunan PBV,
namun faktanya terdapat beberapa kasus dimana DER yang tinggi memiliki PBV yang juga tinggi. Hal tersebut
bisa dikarenakan penggunaan utang yang efektif untuk investasi yang menguntungkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, sangat penting bagi investor bahwa nilai perusahaan sangat
berpengaruh dalam pengambilan keputusan yang dapat dilihat dalam berbagai aspek. Dengan demikian penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2019 — 2024.”

2. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan?
2. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan?
3. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan?

Struktur modal menunjukkan perbandingan antara total utang terhadap modal sendiri yang diukur menggunakan
Debt to Equity Ratio (DER). DER dapat menunjukkan tingkat risiko pada suatu perusahaan. Semakin tinggi DER,
maka akan semakin tinggi risiko yang mungkin terjadi dalam perusahaan, karena pendanaan perusahaan dari utang
lebih besar daripada modal sendiri. Penggunaan utang yang tinggi bisa mendorong perusahaan memperoleh laba
yang lebih tinggi dari perusahaan yang menggunakan utang lebih kecil karena adanya pengurangan pajak
penghasilan yang lebih tinggi. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi Anggraini dan Ani Siska MY (2019)
dan Adhitya Ananda (2017) menyatakan struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan, maka penulis
mengajukan hipotesis pertama sebagai berikut:

H1: Struktur modal berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat digambarkan dengan total penjualan atau total aktiva yang dimiliki suatu perusahaan.
Jika perusahaan memiliki total asset yang besar maka pihak perusahaan akan lebih bebas dalam mempergunakan
asset yang ada pada perusahaan tersebut, sehingga perusahaan akan lebih mudah dikendalikan dan harapannya
nilai perusahaan pun semakian tinggi (Dina Shafarina Dwiastuti, Vaya Juliana Dillak, 2019). Penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Rizgia Muharramah, Mohamad Zulman Hakim (2021), Adelia Devi Erlinda (2022), Imam
Hidayat dan Khusnul Khotimah (2022) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, maka penulis mengajukan hipotesis kedua sebagai berikut:

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas merupakan pengukuran kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan menggunakan asset
atau modal perusahaan. Maka dapat dipastikan bahwa semakin tinggi rasio ini akan semakin baik, karena laba
yang akan diperoleh juga akan semakin besar, sehingga kemakmuran para pemegang saham melalui pembagian
dividen juga akan meningkat. Profitabilitas merupakan tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh
perusahaan pada saat menjalankan kegiatan operasinya. Semakin besar keuntungan yang diperoleh oleh
perusahaan, maka akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar dividen ke pemegang saham, hal
ini diharapkan mendorong peningkatan nilai perusahaan. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Liliy
Chynthiawati dan Jonnardi (2022), Dwi Rachmawati dan Dahlia Br. Pinem (2015) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis mengajukan
hipotesis ketiga sebagai berikut:

H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
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3. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode Kuantitatif merupakan metode berupa angka, jumlah,
tingkatan, perbanidngan dan volume. Data dalam penelitian menggunakan data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung tetapi diperoleh dari data seperti media massa,
perusahaan penyedia data, bursa efek, data yang digunakan peneliti dalam penelitian sebelumnya. Dalam
penelitian in data yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen
tahun 2019 — 2024 diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id, situs untuk melihat harga saham
www.pasardana.id dan situs resmi masing — masing perusahaan.

Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah perushaaan manufaktur sub sektor Tekstil dan Garmen yang
berjumlah 22 perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 sampai 2024. Setelah
dilakukannya penarikan sampel, didapat ada 9 perusahaan sub sektor Tekstil dan garmen adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Daftar Sampel Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil Dan Garmen Tahun 2019 — 2024

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 BELL Trisula Textile Industries Thk.

2 MYTX Asia Pacific Investama Thk

3 POLU Golden Flower Tbk

4 SSTM Sunson Textile Manufacturer Thk
5 STAR PT Buana Artha Anugerah Thk

6 TRIS Trisula Internasional Tbk.

7 UCID Uni-Charm Indonesia Thk

8 ZONE Mega Perintis Tbk

9 RICY Ricky Putra Globalindo Thk

Variabel Independen (X)

Struktur modal merupakan imbangan antara modal asing atau hutang dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio
ini berarti modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya. Dalam penelitian ini untuk menghitung
penggunaan variabel X1 adalah sebagai berikut:

Total Hutang

Modal x 100%

Debt To Equity Ratio =

Menurut Hartono (2016), ukuran perusahaan (firm size) merupakan ukuran besar kecilnya perusahaan yang diukur
melalui logaritma natural dari total asset (Ln total asset). Dalam penelitian rumus untuk menghitung Ukuran
Perusahaan (X2) adalah sebagai berikut:

Firm Size = Ln (Total Asset)

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba. Rasio yang digunakan adalah Retutn On
Equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba bersih dengan modal sendiri. Berikut rumus untuk menghitung
Profitabilitas adalah sebagai berikut:

. EAT
Return On Equity = m x100%

Variabel Dependen (Y)

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan manajer dalam mengelola sumber
daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya yang sering dihubungkan dengan harga saham. Untuk menghitung
(YY) dalam penelitian adalah sebagai berikut:
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Harga per lembar saham

PBV =

NB per lembar saham
Model Estimasi Data Panel

Model Pengaruh Acak (Random Effect Model). Pada model random effect, perbedaan karakteristik individu dan
waktu diakomodasikan pada eror dari model. Dalam Random Effect Model, pendugaan parameter menggunakan
metode generalized least square.

Model Pengaruh Tetap (Fixed Effect Model). Model fixed effect pada data panel mengasumsikan bahwa koefisien
slope masing — masing variabel adalah konstan tetapi intersep berbeda — beda setiap unit cross section.

Common Effect Model. Model common effect pada data panel mengasumsikan bahwa nilai intersep dan slope
masing — masing variabel adalah sama untuk semua unit cross section dan time series.

Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel

Uji Chow atau uji F Restricted dilakukan untuk melihat model yang tepat dan terbaik yang akan digunalan dalam
penelitian ini yaitu antara Common Effect Model dan Fixed Effect Model. Pemilihan model dalam uji chow ini
yaitu, jika nilai probabilitas > 0,05 maka model terbaik yang digunakan adalah Common Effect Model. Namun jika
nilai probabilitas < 0,05 maka model terbaik yang digunakan adalah Fixed Effect Model.

Uji Hausman dilakukan untuk melihat model mana yang lebih baik antara fixed effect model dengan random effect
model. Pemilihan model dalam uji Hausman vyaitu, jika nilai probabilitas > 0,05 maka model terbaik yang
digunakan adalah Random Effect Model. Namun jika nilai probabilitas < 0,05 maka model terbaik yang digunakan
adalah Fixed Effect Random.

Uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk melihat model yang terbaik dan tepat yang akan digunakan di dalam
penelitian ini yaitu antara Common Effect Model dan Random Effect Model. Pemilihan model dalam uji LM yaitu,
jika nilai probabilitas cross — section chi square > 0,05 maka model terbaik yang digunakan adalah Common Effect
Model. Namun jika nilai probabilitas cross — section chi square < 0,05 maka model terbaik yang digunakan adalah
Random Effect Model.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa model yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah random effect model.

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguiji
apakah distribusi data normal atau tidak dapat dilakukan dengan menggunkan uji Jarque-Bera (uji J-B). Apabila
nilai probabilitas Jerque — Bera > 0,05, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya apabila nilai probabilitas
Jerque — Bera > 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

20 Series: Standardized Residuals
Sample 154
16 Observations 54
Mean 5.09e-15
L Median -0.572784
Maximum 10.01589
8 Minimum  -2.523908
Std. Dev. 2.137564
Skewness  2.721079
4 I Kurtosis 12.57376
I Jarque-Bera 272.8663
0 — — 1 Probability 0.000000
-2 0 2 4 6 8 10

Gambar 5.1 Uji Normalitas
Sumber: hasil output e-views 12 SV
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Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, didapat probabiitas Jarque — Bera sebesar 0,000 < 0,05. Artinya data tidak
berdistribusi normal. Namun, menurut Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto (2016) menyatakan bahwa Uji asumsi
klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Data yang banyaknya lebih dari 30 angka (n >
30), maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal. Dan biasa dikatakan sebagai sampel besar.

Uji multikolinieritas diakukan untuk mengevaluasi apakah ada korelasi yang signifikan antara setiap variabel
independent dalam model regresi. Apabila nilai korelasi > 0,80 maka ada masalah multikolinieritas. Dan Apabila
nilai korelasi < 0.80 maka tidak ada masalah multikorelinieritas. Koefisien korelasi X1 dan X2 sebesar 0,07981 <
0,80, X1 dan X3 sebesar -0,9326 < 0,80 dan X2 dan X3 sebesar -0,0594 < 0,80. Maka dapat disimpulkan tidak
ada masalah multikolinieritas.

Tabel 5.2 Uji Multikolinieritas

X1 X2 X3
X1 1 0.07981942... -0.9326602
X2 0.07981942... 1 -0.0594581
X3  -0.9326602... -0.0594581... 1

Sumber: hasil output e-views 12 SV

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi ketidaksaman variasi dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini Uji heteroskedastisitas akan
menggunakan metode dengan uji white. jika nilai probabilitas Obs*R-squared < 0,05 maka terjadi
heteroskedastisitas. Dan Apabila nilai probabilitas Obs*R-squared > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 5.5 Uji Heteroskeasititas

Heteroskedasticity Test: White

Null hypothesis: Homoskedasticity

F - statistic 1.687074 Prob. F(9,44) 0.1211
Obs*R-square 13.85379 Prob. Chi-Square(9) 0.1276
Scaled explained SS 65.31938 Prob. Chi-Square(9) 0.0000

Sumber: hasil output e-views 12 SV

Berdasarkan hasil uji heteroskedasititas diatas nilai probabilitas Obs*R-squared sebesar 0,1276 > 0,05 artinya
tidak terjadi heteroskedasititas.

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu
korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi (Agus Tri
Basuki dan Nano Prawoto, 2016). Uji autokorelasi dalam penelitian ini adalah dengan melakukan uji Breusch-
Godfrey serial correlation LM Test atau uji Lagrange-Multiplier (uji LM). Apabila nilai probabilitas chi - squares
> 0,05 maka tidak ada masalah autokorelasi. Dan Apabila nilai probabilitas chi - squares < 0,05 maka terdapat
masalah autokorelasi.

Tabel 5.6 Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No Serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 1.599046 Prob. F(2,48) 0.2127

Obs*R-squared 3.373113 Prob. Chi-Square(2) 0.1852

Sumber: hasil output e-views 12 SV
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Berdasarkan hasil uji auotokorelasi yang dilakukan nilai prob.Chi Square sebesar 0,1852 > 0,05, maka tidak terjadi
autokorelasi.

Uji Hipotesis T (Parsial)

Tabel 6 Hasil Uji T

Variable Coefficient Std.Eror t-Statistic Prob.
C 34.29628 11.40009 3.008420 0.0041
X1 0.157924 0.038216 4.132398 0.0001
X2 -1.176773 0.412235 -2.854615 0.0063
X3 1.888921 1.084819 1.741231 0.0878

Sumber: hasil output e-views 12 SV

Nilai Struktur Modal yaitu. sebesar 4,132398 > t tabel 2,006647 dan nilai prob. 0.0001 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Struktur Modal (X1) dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap Nilai
Perusahaan (Y). Dengan demikian H1 dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis
awal penulis.

Nilai Ukuran Perusahaan (X2) sebesar — 2,854615 < dari t tabel 2,006647 dan nilai prob. 0.0063 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan variabel Ukuran Perusahaan (X2) dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai
Perusahaan. Dengan demikian H2 dalam penilitian in ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis
awal penulis, tetapi sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah, Azib (2021) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Nilai Profitabilitas (X3) sebesar 1,741231 < dari t tabel 2,006647 dan nilai prob. 0.0878 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas (X3) dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai
Perusahaan (). Dengan demikian H3 dalam penelitian ini ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
hipotesis awal, namun sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Anggraini dam Ani Siska MY
(2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan yang telah dijelaskan diatas mengenai pengaruh struktur
modal, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan melalui regresi data panel, maka terdapat
beberapa kesimpulan yang dapat diambil, yaitu: variabel Struktur Modal yang diukur dengan Debt to Equity Ratio
(DER) memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen
yang terdaftar di BEI tahun 2019 — 2024 dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.0001 < 0,05. Variabel
Ukuran Perusahaan yang diukur dengan rasio Logaritma natural (Ln) tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang di BEI tahun 2019 — 2024
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.0063 > 0,05. Variabel Profitabilitas yang diukur dengan Return on
Equity (ROE) tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil
dan Garmen yang terdaftar di BEI tahun 2019 — 2024 dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.0878 > 0,05.
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